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ABSTRAK

Penelitian ini dengan judul” Peran Kepala Dewan Adat dalam
Penyelesaian Perselingkuhan dalam Perkawinan pada Masyarakat Hukum Adat
Suku Wondei,Wondau,Wonawa di Kampung Ansus Kabupaten Kepulauan
Yapen” untuk mengetahui jalannya proses penyelesaian sengketa perselingkuhan
pada masyarakat ada Suku Wondei, Wondou, Wonawa (3W).

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Yuridis Empiris,
yang memberikan penekanan pada data lapangan, dan di dukung terlebih dahulu
dengan mempelajari Hukum Adat dan Hukum Perkawinan Adat yang berlaku di
Indonesia dan merupakan penelitian keputusan.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Peran utama Lembaga Masyarakat
adat suku Wondei, Wondau, Wonawa (3W) di Kabupaten Yapen dalam
menyelesaiakan sengketa perselingkuhan yang terjadi di Masyarakat adat suku
Wondei, Wondau,Wonawa 3W yaitu, menjadi fasilitator dengan menampung dan
menyelesaikan semua keluhan-keluhan atau masalah-masalah, aspirasi dari
Masyarakat tentang adat di Kabupaten Yapen. Dan adapun tahapan penyelesaian
perselingkuhan melalui peradilan adat pada Masyarakat adat di kabupaten yapen,
sebagai berikut: Melakukan laporan atau pengaduan kepada pihak lembaga adat
mengenai masalah yang di hadapinya. Penerimaan laporan oleh pihak lembaga
adat atas apa yang dilaporan oleh yang berperkara. Tahap persidangan yang
dilakukan oleh pihak lembaga adat dalam menyelesaikan perkara yang dilaporkan.
Tahapan pembaca putusan dan pemberian sanksi terhadap hal yang diperkarakan
Putusan peradilan adat masyarakat adat suku Wondei, Wondau, Wonawa (3W)
memiliki putusan lembaga adat terhadap penyelesaian sengeta perselingkuhan,
sebab sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan penelitian menunjukan bahwa
masyarakat menganggap sistem hukum adat sebagai suatu entitas aturan yang
sangat dihormati dan dijunjung tinggi keberadaannya, dibandingkan dengan
hukum positif yang berlaku. Oleh karenanya sudah menjadi kewajiban pemerintah
prvinsi papua untuk mengusut serta mendukung eksistensi Hukum adat melalui
peraturan daerah (perda).

Kata Kunci : Peran Dewan Adat, Dalam Penyelesaian Perselingkuhan dalam
Perkawinan Masyarakat Hukum Adat Suku
Wondei,Wondau,Wonawa Di Kabupaten Kepulauan Yapen

Vii



DAFTAR ISI

LEMBARAN PERSETUJUAN ....ooiiiiiii ettt a e e e i
PELAKSANAAN UJIAN ...ttt e e et r e e e e e ii
MOTO DAN PERSEMBAHAN .....oooiiii ettt WY}
KATA PENGANTAR ..ottt a e e e e e s e e e e e e e s e ennneees Y
AB ST R AK e aaaaa e vii
DAFTAR IS] oo e e e e e e e e e s s et ereaeeeesaans IX
L 1
o N N o 1 I N N R 1
A. Latar Belakang.........ccoooveiiiiiiiiic 1
B. Rumusan Masalah............ccccoooviiiiiiiii e 7
C. Tujuan Penelitian ...........ccooiveiiiie e 7
D. Manfaat Penelitian .........cccooveiiieiiiiiie e 7
E. Metode Penelitian ..........ccooviiiiieiiieiic e 8
BAB 1.ttt ae e 12
TINJUAN PUSTAKA Lottt 12
A. Pengertian HUKUM Adat ...........cooireiiiiieiee e 12
B. Sistem Kemasyarakatan .............cccccvevviveiiieeiiee e siee e 14
C. Sistem Kekerabatan............cccovviiiiiienieiiie e 15
D. Persekutuan hukum pada masyarakat adat ansus ...............ccccceveeen. 15
E. Pengertian Dewan Adat Atau Lembaga Adat..............ccceeeviveennnnn, 18
F. Perkawinan Menurut HUKUM Adat .........cccoooiiiieiiiinieeeee s 25
G. PerselingKuhan...........ccoveiiiii i 30
H. Peradilan Adat..........cocooiiiiiieiieecieee e 32
I. Kekuatan Putusan Lembaga Adat...........cccccovvveiiieciiine v, 33
2 = 1 | SRR OR PP 40
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccccoitiiiieiiece e 40

viii



A. Dewan Adat Dalam Penyelesaian Perselingkuhan Dalam
Masyarakat Adat Suku Wondei, Wondou, Wanawa (W3) di
Kabupaten Kepulauan Yapen ..........cccccovieiiiiieniienie e 40

B. Sistem Pemerintahan Adat ...........cccoviieiiiiiiie e 41

C. Proses Penyelesaian Perselingkuhan Pada Masyarakat Adat Suku

Wondei, Wondau, Wonawa (3W) di Kabupaten Yapen .................. 42
D. Kendala-Kendala dalam Proses Penyelesaian Perselingkuhan pada
Masyarakat Adat Suku Wondei, Wondau, Wonawa (3W) .............. 43
E. SANKSI-SANKSI.....cvvveiiiiieiiiee e 43
F. Mekanisme Peradilan Lembaga Adat Dalam Konstruksi Undang-
Undang Dasar 1945 Sebagai Sarana Penyelesaian Perkara ............. 45
N A 47
o N L I 47
AL KESIMPUIAN ... 47
B. SAIaN ... 48
DAFTAR PUSTAKA ettt e e e 49



	LEMBARAN PERSETUJUAN
	PELAKSANAAN UJIAN
	MOTO DAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI

